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ABSTRAK 

 

Yuni Candika/2001120036/2024/ Pengaruh Akuntabilitas, Pengawasan Keuangan Daerah 

Dan Transparansi Terhadap Kinerja Pemerintah Daerah Kabupaten Empat Lawang. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang ada yaitu bagaimanakah pengaruh 

akuntabilitas, pengawasan keuangan daerah dan dransparansi terhadap kinerja pemerintah daerah, 

dengan Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas, pengawasan keuangan 

daerah dan transparansi terhadap kinerja pemerintah daerah. Penelitian ini termasuk penelitian 

asosiatif. Sampel dalam penelitian ini diperoleh sebanyak 45 orang pegawai di Kantor Sekretariat 

Pemerintah Kabupaten Empat Lawang. Data yang digunakan adalah data sekunder. Metode 

pengumpulan data melalui kuesioner dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis kuantitatif. Tehnik analisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 

Analisis statistik inferensial  terdiri dari uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji koefisien 

determinasi dan dilanjutkan dengan uji F (simultan) dan uji t (parsial). Teknik analisis data dalam 

penelitian ini dibantu oleh Software Statistical Program For Special Science (SPSS).  

Hasil analisis menunjukkan bahwa secara simultan Akuntabilitas, Pengawasan Keuangan Daerah 

dan Transparansi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pemerintah Daerah Kabupaten Empat 

Lawang dan secara parsial Akuntabilitas, Pengawasan Keuangan Daerah dan Transparansi 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pemerintah Daerah Kabupaten Empat Lawang. Oleh 

sebab itu Pemerintah Kabupaten Empat Lawang Provinsi Sumatera Selatan lebih memperhatikan 

lagi akuntabilitas, pengawasan keuangan daerah dan transparansi karena merupakan bentuk 

pemberian pelayanan publik dalam  rangka  memenuhi kebutuhan publik sehingga dengan 

semakin baiknya akuntabilitas, pengawasan serta transparansi maka akan berdampak terhadap 

kepuasan masyarakat secara umum dan juga pemerintah daerah Kabupaten Empat Lawang 

Provinsi Sumatera Selatan. 

Kata Kunci: Akuntabilitas, Pengawasan Keuangan Daerah, Transparansi dan Kinerja 

Pemerintah  
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ABSTRACT 

 

Yuni Candika/2001120036/2024/ The Influence of Accountability, Regional Financial 

Supervision and Transparency on the Performance of the Empat Lawang Regency Government. 

 

This study was conducted to answer the existing problem, namely how does accountability, 

regional financial supervision and transparency affect the performance of the regional 

government, with the aim of the study being to determine the influence of accountability, 

regional financial supervision and transparency on the performance of the regional 

government. This study is an associative study. The sample in this study was obtained as many 

as 45 employees at the Empat Lawang Regency Government Secretariat Office. The data used 

are secondary data. The data collection method is through questionnaires and documentation. 

The data analysis used is quantitative analysis. The analysis technique uses descriptive statistics 

and inferential statistics. Inferential statistical analysis consists of classical assumption tests, 

multiple linear regression, determination coefficient tests and continued with F tests 

(simultaneous) and t tests (partial). The data analysis technique in this study was assisted by the 

Statistical Program For Special Science (SPSS) Software. 

 

The results of the analysis show that simultaneously Accountability, Regional Financial 

Supervision and Transparency have a significant effect on the Performance of the Empat 

Lawang Regency Government and partially Accountability, Regional Financial Supervision and 

Transparency have a significant effect on the Performance of the Empat Lawang Regency 

Government. Therefore, the Empat Lawang Regency Government of South Sumatra Province 

pays more attention to accountability, regional financial supervision and transparency because 

it is a form of providing public services in order to meet public needs so that with better 

accountability, supervision and transparency it will have an impact on public satisfaction in 

general and also the Empat Lawang Regency government of South Sumatra Province. 

 

Keywords: Accountability, Regional Financial Supervision, Transparency and Government 

Performance
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan organisasi sektor publik yang semakin pesat menuntut 

pemerintah agar melakukan kinerja yang baik dalam melaksanakan tugas dan 

tanggungjawabnya. Pemberian otonomi dan desentralisasi yang luas, nyata, dan 

bertanggung jawab kepada Kabupaten/Kota membawa konsekuensi perubahan 

pada pola dan sistem pengawasan yang mendasar dengan diberinya keleluasaan 

kepada pemerintah daerah untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya 

sendiri. Kinerja pemerintah dikatakan baik dapat dilihat dari tingkat pencapaian 

hasil yang dilaksanakan secara nyata dan maksimal. 

Pengaturan mengenai akuntabilitas instansi pemerintah daerah 

berdasarkan Peraturan Presiden RI Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah didasarkan pada penyelenggaraan 

SAKIP meliputi: rencana strategis, perjanjian kinerja, pengukuran kinerja, 

pengelolaan data kinerja, pelaporan kinerja, dan reviu dan evaluasi kinerja serta 

laporan pemerintah pusat.  

Menurut Yusuf, (2016:04) Kinerja suatu organisasi yang telah 

dilaksanakan dengan tingkat pencapaian hasil tertentu, harus sesuai dengan visi 

dan misi organisasi yang telah ditetapkan sebagai landasan dalam pelaksanaan 

tugas yang harus dipertanggungjawabkan Untuk mengetahui tingkat pencapaian 

1 
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pelaksanaan suatu kegiatan/program berhasil atau tidaknya diperlukan pengukuran 

kinerja sebagai alat ukur. 

Menurut Ihyaul, (2017:20) Pengukuran kinerja membantu pejabat 

pemerintah daerah dalam menentukan tingkat pencapaian tujuan dan membantu 

warga untuk mengevaluasi apakah tingkat pelayanan yang diberikan pemerintah 

setara dengan uang yang mereka keluarkan untuk pelayanan tersebut. Pemerintah 

dikatakan mempunyai kinerja baik apabila pemerintah tersebut mampu mengelola 

pemerintahan sehingga dapat memberikan kesejahteraan kepada masyarakatnya 

secara keseluruhan. Kinerja instansi pemerintah berkaitan erat dengan 

pengawasan, akuntabilitas, transparansi. Memantapkan mekanisme akuntabilitas, 

diperlukan manajemen kinerja yang baik. Penerapan berbagai aturan perundang-

undangan yang ada terkait dengan penerapan konsep akuntabilitas dan 

transparansi dalam pengelolaan keuangan diharapkan dapat mewujudkan 

pengelolaan pemerintah daerah yang baik dan berpihak kepada rakyat. 

Menurut Lembaga Administrasi Negara (LAN, 2019:34), pengawasan 

merupakan salah satu prinsip dalam manajemen organisasi yang merupakan 

terjemahan dari “Controlling”. Pengawasan merupakan suatu proses, kegiatan 

atau aktivitas, yang memiliki maksud atau tujuan  Pengawasan adalah proses 

untuk memastikan bahwa kegiatan yang direncanakan dapat dilaksanakan dengan 

baik. Pengawasan merupakan hal yang sangat penting dalam setiap pekerjaan, 

sebab dengan adanya pengawasan yang baik maka sesuatu pekerjaan akan dapat 

berjalan lancar dan dapat menghasilkan suatu hasil kerja yang optimal. Semakin 

lancar kerja dan disertai pengawasan yang baik maka pekerjaan itu akan berhasil 
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dengan baik. Adanya pengawasan yang baik akan mendorong pegawai lebih giat 

dalam bekerja dan menghasilkan kerja yang baik pula terlebih apabila 

menyelesaikan pekerjaannya dengan semangat yang baik. Di satu sisi 

akuntabilitas sangat diperlukan sebagai bentuk pertanggungjawaban pemerintah 

kepada masyarakat. 

Pelaksanakan akuntabilitas publik, pemerintah daerah berkewajiban untuk 

memberikan informasi sebagai bentuk pemenuhan hak-hak publik (Halim, 

2016:56), Akuntabilitas publik adalah kewajiban pihak pemegang amanah (agent) 

untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan 

mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatanyang menjadi tanggung jawabnya 

kepada pemberi amanah(principal) yang memiliki hak dan kewenangan untuk 

meminta pertanggungjawaban tersebut (Muindro, 2017:14). Akuntabilitas publik 

adalah prinsip pertanggungjawaban publik yang berarti bahwa proses 

penganggaran mulai dari perencanaan, penyusunan dan pelaksanaan harus benar-

benar dilaporkan dan dipertanggungjawabkan kepada DPRD dan masyarakat. 

Laporan keuangan pemerintah harus menyediakan informasi yang dapat dipakai 

oleh pengguna laporan keuangan untuk menilai akuntabilitas pemerintahan dalam 

membuat keputusan ekonomi, sosial dan politik. 

Menurut Mardiasmo (Mardiasmo, 2018:21) Akuntabilitas merupakan 

konsep yang lebih luas dari stewardship yang mengacu kepada pengelolaan atas 

suatu aktivitas secara ekonomis dan efisien tanpa dibebani kewajiban untuk 

melapor, sedangkan accountability mengacu kepada pertanggung jawaban oleh 

seorang steward kepada pemberi tanggung jawab. Dalam konteks 
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penyelenggaraan pemerintahan, akuntabilitas pemerintah tidak dapat diketahui 

tanpa pemerintah memberitahukan kepada rakyat tentang informasi sehubungan 

dengan pengumpulan sumber daya dan sumber dana masyarakat beserta 

penggunaannya.  

Berdasarkan survei pendahuluan atas wawancara langsung kepada Bidang 

Pelaksana Umum didapat hasil bahwa, penerapan transparansi pada setiap 

perangkat daerah belum maksimal. Hal ini disebabkan banyak akses internet yang 

tidak dapat digunakan oleh masyarakat, sehingga ketika masyarakat 

membutuhkan informasi tersebut masyarakat harus ke kantor terlebih dahulu. 

Meningkatkan kinerja pemerintah dengan baik dengan melakukannya keterbukaan 

informasi yang relevan maupun akurat. Pemerintahan yang transparan dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja pemerintah. Dikatakan 

transparan apabila dalam penyelenggaraan pemerintahannya mudah diakses atau 

diketahui oleh masyarakat sehingga masyarakat bisa memantau sekaligus 

mengevaluasi kinerja pemerintah. Langkah yang diambil untuk Open Government 

Indonesia (OGI) adalah dengan melanjutkan upaya untuk membangun 

pemerintahan yang lebih terbuka,partisipatif, dan inovatif  sehingga dalam kinerja 

pemerintah diharapkan meningkat.  

Selain itu juga Bahwa Kurangnya pertanggungjawaban pemerintah dalam 

setiap anggaran dan realisasi yang dicapai dalam setiap kegiatan. Pemerintah 

selalu memberikan penjelasan pada masyarakat yang tidak masuk akal atau sulit 

dicerna oleh masyarakat. Masyarakat kurang yakin atas pendapat yang diberikan 

oleh pemerintah setempat, sehingga membuat masyarakat tidak puas atas 
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pertanggungjawaban yang diberikan pihak pemerintah atas kegiatan yang 

diselenggaran dengan anggaran dana yang tidak terhitung nilainya (Bayu 

Jati,2024). 

Penelitian sejenis ini pernah dilakukan oleh (Fifit, 2016) hasil penelitian 

ini adalah pengawasan keuangan daerah, akuntabilitas, dan transparansi 

pengelolaan keuangan daerah secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja 

pemerintah daerah. Pengawasan keuangan daerah berpengaruh terhadap kinerja 

pemerintah daerah. Akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah berpengaruh 

terhadap kinerja pemerintah daerah. Transparansi pengelolaan keuangan daerah 

berpengaruh terhadap kinerja pemerintah daerah. 

Penelitian dari (Risdhayanti, 2016) menunjukkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan dari pengawasan internal terhadap kualitas laporan keuangan di 

pemerintah daerah Kabupaten Boyolali. Sama halnya dengan penelitian dari  (Hari 

dan Muhammad, 2016) yang menunjukkan bahwa pengawasanberpengaruh 

terhadap pengelolaan keuangan daerah. Penelitian dari (Nopriansyah, 2016) 

menunjukkan bahwa akuntabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pemerintah daerah, namun berbeda dari Penelitian (Shinta Dkk, 

2017) yang menunjukkan bahwa akuntabilitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pelayanan di dinas pendapatan Kabupaten Minahasa Selatan. 

Penelitian dari (Nopriansyah, 2016) menunjukkan bahwa transparansi 

memiliki pengaruh negatif tetapi signifikan terhadap kinerja pemerintah daerah, 

sedangkan penelitian dari (Nanda, 2017) menunjukkan bahwa transparansi 
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pengelolaan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pemerintah Provinsi Bengkulu. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Akuntabilitas, Pengawasan 

Keuangan Daerah dan Transparansi Terhadap Kinerja Pemerintah Daerah 

Kabupaten Empat Lawang ’’. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukahkan sebelumnya, 

maka penulis merumuskan masalah yaitu: 

1. Apakah ada pengaruh Akuntabilitas, Pengawasan dan Transparansi secara 

simultan Terhadap Kinerja Pemerintah Daerah Kabupaten Empat Lawang.? 

2. Apakah ada pengaruh Akuntabilitas secara parsial Terhadap Kinerja 

Pemerintah Daerah Kabupaten Empat Lawang.? 

3. Apakah ada pengaruh Pengawasan secara parsial Terhadap Kinerja 

Pemerintah Daerah Kabupaten Empat Lawang.? 

4. Apakah ada pengaruh Transparansi secara parsial Terhadap Kinerja 

Pemerintah Daerah Kabupaten Empat Lawang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan uraian mengenai latar belakang yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah  
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1. Untuk mengetahui pengaruh Akuntabilitas, Pengawasan dan Transparansi 

secara simultan Terhadap Kinerja Pemerintah Daerah Kabupaten Empat 

Lawang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Akuntabilitas secara parsial Terhadap Kinerja 

Pemerintah Daerah Kabupaten Empat Lawang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Pengawasan secara parsial Terhadap Kinerja 

Pemerintah Daerah Kabupaten Empat Lawang. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Transparansi secara parsial Terhadap Kinerja 

Pemerintah Daerah Kabupaten Empat Lawang.. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan untuk 

pihak-pihak sebagai berikut : 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Diharapkan dapat memberi kontribusi dalam pengembangan teori 

mengenai Akuntabilitas, Pengawasan Keuangan Daerah dan Transparansi 

Terhadap Kinerja Pemerintah Daerah di Kantor Sekretariat Pemerintah Kabupaten 

Empat Lawang. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai pengaruh Akuntabilitas, Pengawasan Keuangan Daerah dan 

Transparansi Terhadap Kinerja Pemerintah Daerah di Kantor Sekretariat 

Pemerintah Kabupaten Empat Lawang. 
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b.  Bagi Pemerintah Kabupaten Empat Lawang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

Pemerintah Daerah Kabupaten Empat Lawang Provinsi Sumatera Selatan 

khususnya mengenai Akuntabilitas, Pengawasan Keuangan Daerah dan 

Transparansi Terhadap Kinerja Pemerintah Daera 

c. Bagi Mahasiswa Universitas Tridinanti Palembang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

penulisan di masa yang akan datang. 
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